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Dufan Masih Harapan,
Waterpark Berbenah

SIDOARJO – Sudah
menjadi pemandangan
umum, ketika Lebaran
tiba, lokasi wisata mulai
dikunjungi banyak wisa-
tawan. Di Sidoarjo, untuk
sementara, lokasi yang
dikunjungi banyak wisa-
tawan hanya kawasan lum-
pur Lapindo di Porong mes-
kipun tempat tersebut
belum ditetapkan resmi
sebagai objek wisata.

Rasa penasaran masya-
rakat pada semburan lum-
pur yang terjadi sembilan
tahun lalu tersebut akan
menjadi pendorong kedata-
ngan wisatawan. Mereka
tidak saja bisa melihat
tanggul dari jalan raya yang
kini tingginya mencapai 10
meter. Lebarnya tanggul
juga bisa digunakan untuk
menikmati sebagian area
terdampak lumpur dari
ketinggian.

Hal itu dibuktikan ba-
nyaknya wisatawan yang
kerap datang dari berbagai
daerah. Mereka tidak ha-
nya datang dengan mobil
pribadi. Kadang mereka
juga datang dengan dua
hingga tiga bus. Keda-
tangan mereka pun men-
jadi berkah bagi warga kor-
ban lumpur dengan mem-
buka lahan parkir dan
menjadi tukang ojek yang
mengantar wisatawan keli-
ling dari atas tanggul.

Lumpur Lapindo Tetap Jadi Objek Wisata Favorit
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DITUNGGU: Pembangunan Dunia Fantasi (Dufan) di Waru yang
baru saja dimulai setelah mengantongi izin dari pemerintah daerah.
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RUTIN: Warga korban lumpur Lapindo melakukan ziarah di atas
lokasi makam yang sudah tenggelam.
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BERBENAH: Waterpark Sidoarjo siap menyambut libur Lebaran.

Sumaji, salah satu tukang
ojek lumpur, mengatakan
bahwa jumlah pengunjung
pada Lebaran meningkat
pesat. Jika biasanya hanya
ada sepuluh hingga 20 pe-
ngunjung, jumlahnya bisa
lebih dari 150 pengunjung
pada Lebaran. Menurut dia,
banyaknya jumlah pengun-
jung tersebut memengaruhi
penghasilannya.

“Kalau hari biasa, paling
banyak saya mengantar
dua orang. Itu pun kalau
beruntung. Kadang juga
tidak ada sama sekali. Saat
Lebaran, saya bisa meng-
antar lima sampai enam
orang,” katanya.

Sumaji mengungkapkan,
banyak wisatawan yang
mengunjungi tanggul lum-
pur pada H+1 hingga H+7
Lebaran. Wisatawan pun
biasanya mengunjungi
titik yang paling terkenal

di tanggul lumpur. Yaitu,
titik 25, tempat 100 patung
yang menceritakan pende-
ritaan korban lumpur.

Di situlah Sumaji dan
puluhan tukang ojek lum-
pur lainnya mangkal se-
lama libur Lebaran. Meski
tidak semua wisatawan
mau berkeliling tanggul,
dia menuturkan bahwa
penghasilannya mening-
kat. “Bisa meningkat sam-
pai empat kali lipat karena
biasanya hanya dapat Rp
50 ribu. Waktu Lebaran,
bisa sampai Rp 200 ribu,”
ungkapnya.

Banyaknya wisatawan
saat Lebaran juga dapat
dilihat dari jumlah kenda-
raan yang parkir di lokasi
tersebut. Jika pada hari
biasa hanya satu atau dua
mobil yang tampak di tem-
pat parkir, jumlah mobil
meningkat hingga puluhan
unit pada Lebaran. “Bah-
kan, ada tiga hingga empat
bus juga,” jelas Sumaji.

Harapan adanya lokasi
wisata baru di Sidoarjo
sebenarnya juga ada di
Waru. Yakni, Dunia Fan-
tasi (Dufan) yang berloksi
di eks pabrik soda, Jalan A.
Yani, Waru. Hanya, lokasi
wisata tersebut masih
proses pembangunan ka-
rena izinnya baru dikan-
tongi pihak pengelola.

“Tinggal izin operasional.
Sebab, izin itu harus me-
nunggu pembangunan
selesai dulu,” terang

Kepala Dinas Perizinan
Sidoarjo Achmad Zaini.

Dufan tersebut akan
menempati lahan eks
pabrik soda seluas 7 hek-
tare dan tambahan lahan
milik warga di kawasan
Kureksari, Waru, seluas 3
hektare. Berdasar skema
awal, wahana tersebut
akan dilengkapi sejumlah
fasilitas, seperti theme park
yang akan dibangun seluas

4 hektare, serta menyajikan
pusat perbelanjaan modern
hingga kawasan terbuka
hijau seluas 3 hektare.

Tentu masyarakat tidak
bisa menunggu lama.
Sebagai alternatif, masya-
rakat bisa mengunjungi
Waterpark Sidoarjo. Pihak
pengelola pun telah me-
nyiapkan beberapa fasili-
tas tambahan guna me-
nyambut kedatangan pe-

ngunjung. Sebab, pada hari
libur, biasanya jumlah
pengunjung bisa mem-
beludak.

“Berdasar pengalaman
dari tahun ke tahun, masih
banyak pengunjung yang
antre ke kamar ganti.
Makanya, manajemen be-
rusaha untuk menye-
diakan kamar mandi tam-
bahan untuk mengurangi
antrean,” paparnya.

Habibah mengatakan
bahwa pihaknya akan
mengubah sedikit warna
semua wahana di water-

park menjadi lebih cerah
atau bercorak ramai. “Tu-
juannya, wahana semakin
bewarna dan menarik
minat anak kecil untuk
berenang,” katanya. Dia
menambahkan, pihaknya
akan memasang wahana
baru, yakni mandi busa.
Wahana mandi busa diha-
rapkan bisa melengkapi
wahana yang sudah ada.
“Mandi busa akan menam-
bah wahana yang sudah
ada dan masih dalam pro-
ses pengerjaan,” paparnya.
(nis/rie/gal/c1/nug)

ANNISA FIRDAUSI/RADAR SIDOARJO

MENIKMATI: Wisatawan domestik kerap datang di sela-sela waktu
luang mereka bersama keluarga.
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TIDAK TAKUT: Wisatawan domestik mengabadikan momen
kunjungan mereka di Monumen Tragedi Lumpur Lapindo.


